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AJhamduliltah akhirnya dengan ber paya semaksimal mungki Penulis apat 

menyelesaikan karya ilmiah ini dengan jud ll " KE.JAH N NARKOBA DA.LAM 

Sudah me upakan kewajiban bagi sct.iap . taf pcng jar umumny da 1 Tenaga Fduk t f 

'1et.ap di ak ltas Hukum lJMA untuk membua suatu karya ilmiah yaitu disamping guna 

me:r.ingkatkan kualitas sum er daya manusia 'ebagai sa rana cnge .1bang n ilmu 

pengetahuan, sekal igus sebagai pelengkap terlaksananya Tri Dharma Perguru n Tinggi . 

Penulis menyadari segala hal ya g Penulis lakukan alt m t.uli san karya ilrniah ni 

belumlah seberapa bila dibandingka dengan banyaknyu ilmu pe getahu n yang ada, namun 

gunc menambah ilmu pengetahuan, Penuli s berkeyakinan segala yang Penulis lakukan meski 

sekecil apapun dapa bermanfaat bagi ara pembac d, n p nuli endiri. mtuk itu ! un J in 

sebag- i manusia biasa Pen •h_s mernsakan bahwa masih banyak ·eh1rangan dul< m tulis, n 

karya ilmiah in", oleh karenanya guna kelengkapan tulisan ini dan untuk tercapair ya tul isan 

yang lebih sempu.ma Penulis berhamp adar ya kritikan yang bersifat kon t kti f dan i 1 · tif 

dari pembaca, agar dapat disampaikan ke ad.a Penulis b it tangs ng maupun tidak langsung. 

sehingga akhimya tul 'san ini a an me 1jadi pedoman bag! pembaca nanti nya, dan <'ltas 

tanggapan dari pembaca, Penuhs mengucapkan terima kasih. 

Medan, l Desember 2003. 
om at Penuli , 

.fom·lah., {. 
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BAB I 

A. Latar Be!akang 

Opini masya akat tentang Narkoba se!ama 1m mmng ke arah ·ang 

menyudutkan korban dan keluarganya . Disisi lain pihak·· piha k yang sesungguhnya 

paling bertanggung j awab tentang Narkoba tak pem, h tersentuh proses hukum yang 

dijalankan secara serius. Apa yang terjadi selama inj adaiah k ita sibL k 

mempcnnasalahkan akibat, tanpa mendalami sebab yang menjadi akar masaJahnya. 

Sehingga penye]esaian yang ditawarkan berhag<.L p1hak pada akhimya hanyala 

pekerjaan tambal sulam tidak tuntas. Hal tersebut tentunya ber1 ai tan dengan begitu 

mmitnya persoalan yang melin~kup masalah narkoba. Se"uatu yang mustahi1 

dilenyapkan tanpa kerjasarna yarig serius dan berkelanjutan antara seluruh elem ·n 

masyarakat Dan Narkoba b ukan masa lah pri ba i s rta keluarga tetapi masa lah 

nas io nal. 

Kej ahatan Narkoba sudah ada dalam ·nasyarakat baik secara kwant itas maupun 

secara kwalitas dan terns mengalami perkembangan sesu· i dengan kcmajuan 1an an. 

Hal mi dapat dibuktikan dengan banyaknya pelanggamn tindak pidana ar oba ba1k 

yang dilalmkan oleh masyarak&t sipil maupun aparatur negara. Masa!ah N: rkoha in i 

sangat berbahaya dan dapat menghancurkan jaringan sosial, dirnana secara tid k 

lansung dapat mernper1ernah ketahanan nasional suatu bangsa dan dapat menga nrnm 
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eksistensi bangsa serta salah satu faktor yang menjadi ham at · n da!am 

perkembangan suatu bangsa. 

Di Indon sia ejahatan arkoha merupakan salah satu rm sal, h na.s iow I di 

ampit g masalah·-masalah la.innya yang dianggap p ·nting sebagai 'ejahatan y:. ng 

dapat menghambat pcrkembang, n rasio da n moral bangsa ~ ·hingga dapat 

menghilangkan suatu genernsi (Lost generat1 n) 

Penyalahgunaan Narkoba d. Indonesia sud.ah masuk ke bcrbagai lap1san 

mas arak:at terntama di kalangan ma as·swa dan pe1ajar. J 1ga d tem uk' di kalan~an 

pema -ai Narkoba di samping mereka melakukan pest.a obat--ob· t j t g mela.kukan 

pesta seks dengan berganti-ganti pasangan, untuk itu sangat diharapkan penanga, an 

serius o eh pihak-pihak terkait dan instansi pemerin ah , swasta, S , m upun 

perorangan. 

, Menurut pandangan Islam setiap perbuatan yang membahaya an fi ik n au un 

mental manusia dilarang. Jadi penyalahgunaan Narkoba menurnt Islam jelas dilarnng 

da dapat diisti lahkan dengan "Khamar". Dan pengetahuan agarna juga merupa ' an 

salah satu faktor yang dominan untuk rnengh, rnbat atau menanggulangi ma · lah 

penya!ahgunaan narkoba. 

Berdasar~an umtan-urutan yang penulis kemukakan di ata yang 

melatarbeiakangi mengapa penu1is igin mengulasnya lebih luas dalarn sebua ka ·a 

i!miah yang membaha, tentang "'Kejahatan Narkoba Daiam P r: pektif llnda g­

lJmhrng No. 22 Tahun 997 dan Huim m Islam". 
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B. PermaS\alahan 

Adapun yang menjadi permasalaha dalam mba rn.san yang dijadi an da!am 

p nulisan . ar a ilmiah ini adalah : 

L Bagaimana pandangan UU No. 22/1997 dan ~ IL kum Islam tcrhadap 

kejahatan Narkoba ? 

2. Bagaimana usa.ha pemmggulangan Penyalahgunaan arkoba ') 

C. Tujmm PenuHsan 

Adapun t~juan penulisan ang ingin dicapai daiam pe 1yu. unan karya ilm h ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui s jauh mana UU No. 22/ l 997 memandang terhadap 

penyaiahgunaan Narkoba disarnpi ng itu penulis rngrn mengetah ui 

ha ai ni na .• , dungun-p· 1dangan (an 1.:rbaga t pakar. rraktt.'I. toko ·tokoh 

agama dan tokoh pcndidik terhadap penyala 1guna· n NarkotH 

b. Untuk mengetahui le ih I, njut ten ng bagaiman· met( c y· ng d lakuka 1 

untuk menghambat dan menanggulangi penyalah runaan . 1a k a d· ' 

berbagai kalangan. 

D. Manfaat Pemdisan 

Dengan diadakannya penuiisan m , dihara kan dapat memherikan . uatu 

ma faat yang berguna se agai beri 'Ut : 
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1. Secara Teoritis 

Penulisan ini merupakan surnbangsih penulis untuk mengembangkan !!mu 

pengetahuan yang didapat dari Perguruan Tinggi. 

2. Secara Praktis 

Pe ulisan ini merupakan swnbar gsih penulis untul. m 

dan pemahaman secara wnum kepada masyaral at terh p spck 

penyalahgunaan Narkoba baik menurut UU maupun Hukum Islam. 

3. Secara Akadem is 

Penulisan ini diharapkan nantinya dB.pat menambah pen etahua.n dr n 

wawasan sekaligus mewujudkan Tri Dha1ma erguruan Tinggi. 

E. Metode Permlisan 

Dalam melakukan penulican karya ilmiah ini ang digunaka 1 mct1. d ' penuli · n 
·1 

ebagai berikut : 

l. Ivtateri Penul isan 

rvfateri penulisan ini menggunakan data .,e under yai tu me -u.pakan data 

yang iperoleh dengan me1akukan studi k ustakaan melal ui literat r atau 

bahan bacaan baik buku-buku maupun peraturan-p raturan p n.mdang-

undahgan yang berkaitan langsung dengan materi penulisan karya ilmiah 

mt 
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2. Alat Penulisan 

Alat penulisan yang digunakan dalam membaha karya ilmiah in i ad.alah 

studi literatur, dokumentasi . 

3. Anaiisis Hasil Penu.li san 

Data yang t rk urnpul sclanjutnya akan dianalisis sc ·ara scksama. D,.lam 

hal ini analisa yang digunakan adalah ana isis k al itatif. 
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BA Ii 

TlNJAUAN PllS KA 

A. Pengerfom Na rkob Ditinja 1 Dar~ J J 

Sebe1um penuiis mengurikan p ngerti n Na k ba menurut Und- ng-Unda 1g 

Narkoba atau Undang-Undang Psi otropika, tcrlebih dahulu pcnulis meng ra i' ·an 

pengertian l..Jarkoba menurut bahasa. Menurut bahasa ~arkob· berasa dari bahasa 

Yunani yaitu "Narkoun atau Narkotikos" yang berarti "membuat lu.mpuh, m·Hi r' sa. 

atau kak u sepert · patung"1 

Sementara itu pengertian Narkoba ya g beredar !i masyarakat adaiah : 

Narkotika dan obat herbahaya, sedangkan narkoba yang diawasi oleh Dikla"'­
Narkoba Direktorat Jenderal POM.DEPKES Rl Di ja1ur resmi adalah 
nar .otika, psikotropika termasuk prekursor, dan zat adikti f lai n eperti 
okok, alkohol, dan pelarut kimia serta bahan berba.haya, di mana bahn 1-ba.~11n 

berbahaya ters b ut ada yang dapat di.,alahgunakan da.n snJah pengguna · n (mis:­
., use), atau yang d.apat digunakan secara umum untuk kehi upan sehari-hari, 

nisai ya (penggunaan bahan kimia asarn ulfat pada ak1/bateri , pe.,ti 'da 
sebagai pembasmi hama, formalin sebaga· pengawet rnayat). 2 

Lebih lanjut Sumadio menyebutkan balnva Narkoba adalah sebagai "NA ZA 

(1\J'i'2J\.) yaitu Narkotika, Psikotropika, zat adiktif lainnya termasuk alkoh , rokok 

serta pelarut kimia".3 

1 BA. Sitanggang, Mereka L 1r1 d ::m Ap Yang Dapat rut.n P'erbul!t. h t Doli ' u t. 
Jakarta, l 974, t al. 12 

2 Sumadio. H dan Urip . H. T injamrn Umum Narkoba, ' uatu Ma alah , 25 :eb d1 Hotel 
Polonia. Medan, 200 l , hal l. 

.l Jbid 
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lstilah NAPZA dipertimbangkan lebih t ·pat karena daiani singkatat te . hut 

tcrd pat psikotropika yaitu "obat yang digunaktrn untu.lz ga g!:_,ua kcschaian Ji" a 

namun obat ini termasuk obat yang sering disalahgun kan dan dapat enimbu!kan 

a iksi (Ketergantungan). 

Menumt UU No. 22/1997 tentang Nar 'Otika b hwa pengertian ark ika 

adalah ~'Zat atau obat yang b rasa1 dari tanaman a tau bukan tanaman, si Ile i maupun 

semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan at.au p ... rubahan kc. adaran , 

ilangnya rasa nyeri, dan dapat menimbul an keter 1antungan"4 

Narkotika atau sering di istilalikan sebagai drug adalah jenis zat Zat nark ti ka 
ini adalah merupakan zat yang bisa menimbt · n pengaml -pengaruh t rte tu 
bagi mereka yang menggunakan denga. me 1 s kkannya ke dalam tubuh. 
Pengaru.h tersebut berupa pernbiusan, h ·1angnya rasa s< kit, ran .. :s ngan 
semangat dan haiusinasi aau tjmbulnya hayalan-hayalan. . ifa te ifat te ·ebut 
yang diketa ui dan ditemukan dalam dunia me.dis be. uj ian untuk dima1 fa atkan 
bagi p ~ngobatan dan kepentingan manusia, seperti di bidang pcrn · dahan. 
menghilangkan rasa saki d.an lai n-lain . 5 

Narnun demikian diketahui pula bahwa za t-za t. narkotii.a memilik i daya 

k canduan yang bisa menirnbulkan si pemaka1 berganhmg hidupnr pada obat-obat 

1 r otika tersebut. Hai tersebut bisa dibenarkan apabila pemakai nya diatur mcnurut 

dosi yang dapat ilipertanggung jawabkan secara medis dan farmako1oi:,i , untuk 1t u 

pemakaian narkotika memerlukan pengawasan dan pet gend.alian. 

S dangkan menurut Undang-Undang No. 5/1997 tentang "Psi, otropika"yang 

dim k ud dengan psikotropika adalah "Zat at.au obat, baik alamiah maupun sint sis 

4 GAN Indonesia, Penge11ian Narkob:a, Buleti GAN ln lonesiu. Medan, !I , hal l 
5 Soe 'jono Drijo isworo, l:fokum Ns;i.rkoti n Ind mesia, PT. Cit ra dirva Ba ' ti , H ndunH 
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bukan nar otika, yang berkhasiat psikoalr T mclalui pengaruh seiektif pada . U;)tman 

syaraf pusat y ng me 1yebabkan perubahan khi: _ p· da aktivitas mental dan perilaku"1
' 

Psikotropi ~a dikelomp-okkan menjadi dua yaitu : 

1. Depressant, yaitu y· ng bekerj, meng ndorkan atat mengurang1 akt1vi ·· s 

su.sunan syaraf pusat. 

Contohnya : Sedatin (Pil BK), Rohypnol, Jviagadon, alium, Mandrax) 

2. Stimulant, yaitu yang bekerja me gakt' flea kerja st s nan syara pu:at 

Co tohnya: Amphetamine dan Turunanya Ecstacy). 

Di Indonesia istila . Psikotropika belum begitu dikenal terlebih ol h masyarakat 

awam, hal ini dikarenakan ist1lah psi, otrc ik· i;.ategorikan ke alam ist ilah 

Narkotika yang selama im 1ebih dikenal di kalangan . asyarakat. Padahal 

psikotropika mempakan bagian atau kcl mpok dari pada .iems Narkoba se lai n 

Narkotika, dan hal ini dapat dibedakan karena pengerti an psikotropika da.n nar ·otika 
·1 

memiliki pengextian yang hampir sama. 

B. Pengerfom Na rk ba Ditinjau Uad Segi H uku m Isl m 

Narkoba menurut hukum Islam ti ak ada pengaturan khusu dalam Al-Qur'a.n 

dan Sum ah seba.gaimana Narkotika m nurnt Undang-Undang yang b .rlaku di 

Indonesia yang telah ada pengaturannya secarn khusus tet.api bera.rf Nar oba itu tida. 

ada da1am Islam bahkan menurut pengetahuan b .rdasarkan sejarah bahwa 1 arkoba 

6 GAN Indonesia, Lot-Cit. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



terlebih dahulu ada pada z.aman Islam dan telah :· da pengaturannya Ai-Qur'an dan 

Sunnah tetapi namanya saja yang berbeda ·esuai dengan pe kem angan zaman 

Menurut Islam Narkoba sama haln a dengan khamar (memabuk1 an) yang 

menyebabkan mabuk hilangnya a al sehat dan penurunan kesehata n scbagannana 

hal nya Narkoba saat sekarang ini . 

Narkoba berarti Narkotika dan obat-obat adektif yang b·rbaha a. Dada g 

Hawari membuat istilah "Naza" yang berarti "Narkotika, Alkohol, dan zat adekt1f 

l 
. ,,7 

amnya 

Istilah Dadang Hawari ini kehhatan lebih Is!ami karena ser-ara ekspl i. i 

disebut."'<an di dalamnya alkohol atau "kham r". Pe. ebutan ini ebenam a a ga:t 

pent ing karena dari aspek hukum alkohol atau khamar-lah yang me lil iki dasar 

hukum secara ckspl i~d da larn Al-qur'an Jan sunnah N· bi S/\ W Scm ntar 

Na~kotika, ganja .. morfi n, heroin, kokain, hasyisy, extaci dan berbagai sebuta lainn ra 

juga tidak terdapat dalam Al-Qur'an secara eksplisi t tetapi hukwnnya dapat dikiaskan 

kepada hukum khamar. Sebagaimana yang diatur dalam Al-Qur' an Surat Al -Maid h 

Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya memmwn khamar, judi 

berkorban untuk berhala dan mengundi nasib ~ngan an k ana ada l pcrbuatan 

--- --·------·-- --
7 Dada.ng H.awari, adwba dirn Antisi ,111sinyg . nun1t Isl.am, Di utif dan Arifin.syah 

Mimbar Umum Jum 'at, Medan, 15 Ap1il 2001. 
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I.d i II II ll!!l!!l ll!!ll! I! !!l!!!ll l! !l!l!l !ll llllllllllll lllll!l! !i!!ll ll !l lllll !nl !1"!il!! "! !lll l! ll l!lll@!ll ""lll'l! ! l! !'l!!HUI ' I I I I :!:! '' '' !I 'll 

kej i at.au syaitan, maka jauhilah perbuatan t ·rsebut ag;,,.r kamu mend.a t 

keberuntungan .. 

Dari ayat di ataslah pangkal pembahasan nar oba dalam Islam . Pada masa 

ayat tersebut turur jeni · nar ba yang ada cuma kh ar. Se angkan jenis yang !, in 

belum d.i temukan. Nam un di dalam Hadi ts abi · uhammad SAW be icara ten ang 

dampak khamar bukan menyebutkan bahan bakunya. Hadits tersebut berbu nyi 

sebagaimana artinya : "Semua yang rnem ' bu ·ka adalah I harnar, dan khamar adalah 

haram" 

Berdasarkan ayat dan hadits tersebut di atas jelas bahwa secara lan sung tidak 

ada kalimat yang menyatakan tentang .ge .. ian ar 1 h ka, akan kt p· Nark ba 

· di iaskan kepada l hamar karena sifatnya yang memabu i an dan s tiap yi 1 g 

memabukkan hukumnya adalah haram. 

Adapun yang menjadi persoalan di si ni adalah penyalahgunaannya sebab r t­

zat tersebut banyak dijadikan obat seperti obat pembius dan pen nanb da1am do. is 

tertentu. Penggunaannya dipandang salah bila pemakainya diluar indi asi medis , 

tanpa petunjuk/resep dokter, pemak.aian sendi ri secara re1atif, teratur ·tau berkata 

sekurang-ku.rangnya sebulan. Demikian Juga pcmakaian bersifat fa .alogi · da.n 

menimbulkan kerusakan dalam fungsi sosia1, pekerj aan dan sekolah sebab 

penyalahgunaannya akan memadamkan pehta akal, membunu.h kei nginan, memati ·an 

semangat, membuat peh kunya berkhianat, cuek terhadap kemaks iatan, mcrusa · 

truktur tubuh, menimbulkan kehilang~,n keseimbangan , ketergantungan (Adiksi), 

gangguan jiwa dan bahkan mengakibatkan kematian. 
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Nash (ketentu· n) huk um tentang r rkoba ti ak diterr1 •:an c. da lam Al -

Qur' an dan Sunnab sebagaimana halnya zat zat yang n ei, a ukkan lai nnya yang 

tidak tersebut dalam nash, .seperti tua ·, l rcnd i dan berhaga i minmn m yang 

memabukkan, rnaka hUk m Narkohapun dik iaska . ke1 ada k.hamar atau 1koh l 

arkoba haram berdasark n kias kepada k amar ' arena ii at (s ab) ke ar· m n 

khamar terhadap Narkoba yaitu Jskar (m m h kk · n) Meski pun mu arat morfi n, 

extaci dan narkotik lebih besar dari mudarat khamar z~t-.zat tersebut tidak tercantum 

di dalam nash A.1-Qur-an dan Hadits karenn sebaga i i ana belum ada i zum::m lahi 

dan !ainnya belum dikenal di masyarakat Arab, karena itu dalil haramnya "da!ah d· lil 

'eharaman ki~amar yaitu finnan Allah Surat Al -Ma.cl.ah aya 90-91 s ba 1 iman yang 

disebutkan di atas. Dan Had.its Nabi yang b rbunyi : 

"Sesungguhnya Nabi SAW bersabda bahwa AHah mengutuk khamar, orang 

y ng rnemerasnya, yang menyuruh memerasnya, penjualn a, pemb ... li nya, , 
pemiku1nya, orang yang dituangkan untukn a, yang menuangkannya, peminumnya 

dan orang yang memakan h rganya". 

Berdasarkan dah1-dal il di atas, je1as1ah keharaman narkoba. Sedangkan 

sanksi hukum terhadap pelakunya adalah ta'zir yaitu hukurnan yang di ena an 

erhadap perbuatan dosa yang tidak diancam s ca.ra khusus de 1gan hadd <la 1·a farat. 

Be tuk dan atasanya diserahkan kepada ijtihad hakim .engan me pertin ang n 

kemas1ahatan. Ta'z1r dapat bempa teguran pe11Jarn atau pe1 g, _ ngan, 

mempertontonkan di depan mn.um, mencukur rnmbut, membuka pak ia11 dan 

menyalibnya h1dup-h1dup t1dak lebih dari ti ga hari. 

l 1 
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C. .Jenis-.. foni~ Na koba 

Diti njau dari j ·nisnya pada dasarnya narkolika terbagi pada dtlli jcnis yaltu 
. ,~~·Pl~·-~·;:.. ~· 

"pertama : bahan-bahan yang erasal dari ta a. n a tau hasi I perr rose an ~ii" "pi';i,, .: · . 
(opi• m, morfin, heroin), kokain dan cannabis (ganja). Kedua, mt-zat h~1~~;·' .. \:;,~': .• <~ 

' \}·-.... 1~"~ ... ~~,: -~ .)'A . 
' \~ ... , .<>".·:"·\.·: 

sintetis yang 1 erupa · sychotropic substances" (d .pres.-ant ·, stt ·tt:ran i::~.' -· 
'·~}i,~ . - ·· . 
'··~£.~·~ ~ ; 

hal uci.nogens )"8 

Dalam dunia medis jeni "Narkotika" ha ya ntuk opium dari tanaman apapcr, 

dan turunan-tunmanya atau zat-zat sintetis peng ,anti pium saja. Dan dal m du ia 

i!mu pengetahuan dan ilmu hukum cakupannya menjadi ua.s tennas ik kckain dan 

tanaman koka dan bahan berasal dari tana . an ganja. 

Jenis-·enis Narkotik . bila c it'njau dari egi yang beras· 1 d · tanaman ina pun 

dari semi sintetis atau oba sintetis dapat digolongkan , en·adi : 

l . Tanaman candu (Papa.ver Somniferum) 

2. Opium mentah 

3. Morfin 

4. Ko am 

5. Heroin 

6. Tanaman Koka (Erythroxykon coca) 

7. Kokain Mumi 

8. anai an Ganja 

8 Andi H.'l.mzah, RM. Surachman, ~(cjilltunan Nadwb~ dan Psi~wtropika, Sinar Gni.fika., 
Jakarta, 1994, hal. 15. 

12 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



9. Marihuana atau mar·yua.na 

10. Hashis 

11 . Minya.Jr Hashis 

12. Thebai 

13. Oksikodon 

14. Hydromorfon 

15. Meperidi n (Petidin) 

16. Metadon 

17. Anti Narkotika (Narcotif Antagonists) 

18. Kiorai Hidrat 

19. Barbiturates 

20 .. enzodiazepin 

21. Ampetamin 

22. Pemnetrazin dan Metjlp nidat 

23 . Anore!·tika9 

Sedangkan menu.rut Staatsblad 1927 To. 278 jo. o. 36 · ahwa j enis obnt b1u: 

maupun narkotika itu ada1a ama yaitu di 1ong<an epada empat kategori ant ra 

lain : 

1. Alka oida opium yang t . diri dari : 
a. Tanaman papaver 
b. Opiun mentah 
c. Opium masak 
d. Opium medis 

9 ibid, hal. l 5-23 
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e. Morfin 
f Heroin 

2. Alkaloida koka, yang t rdiri dari : 
a. Rumpun koka 
b. Daun koka 
c. Koka mentah 
d. Kokain 
e. Egon.in 

Kanaboida mariyuana, yang terdiri dari : 
a. Tanaman ganja (cannabis) 
b. Daun ganja kering 
c. Hashis 
d. Minyak Hashis 

4. Pengganti morfin dan kokain 
Yaitu zat~;r..at lain alami, simisintetis, sintett s sebagaimana di te 'apl .an oleh 
Menteri Kesehatan 10 

Dari sernua jenis Narkotika sebagaimana yan diuraikan d i tas haik itu yimg 

asalnya da.Ii je _is tanaman maupun me1alui prose kimia pada aw nya digunakan 

sebagai obat a.tau. peyembuh berbagai penyakit, namun karena keterbantungan 
·1 

terhadap narkotika mengakibatkan penyelahgunaan yang berdampak buruk terh dap 

penggunaannya yang berpengaruh besar terhadap kesehatan, menta l ese rang dan 

terhadap kehidt pan sosial. 

J\1enumt ketentuan Islam bahwa jeni ·-jenis nark tika sama dengan 

pengertiannya bahwa da1 am Islam Pengertian dan Hukum 1 arkotika di ' iaskun 

kepada minun an khamar seba ketentuan hukum Islam setiap · ang memabu kan 

hukumnya adalah haram dan setiap yang diharamkan dilarang da\ain L lam. Oleh 

karena itu baik pengertian maupun hukum serta jenis-j nis Narkoba d:i iaskan 

--·---·--------
l{) Ibid 
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khamar, dengan demikian segala bentuk narkotika termasuk kc dalam jenis minuman 

.hamar. 

Berdasarkan jeriisnya baik menurut undang- ndang maupun menurut huk um 

Islam dapat penulis simpulkan babwa baik "oba ius" maupun " ,arkoti. a" t.id klah 

berbeda, demikian juga dalam penggunaath ya yai tu m rupakan ob t a g di pe luk, 

dalam dunia medis dan dalam dimia ilmu penelitian. Oleh kar ..... na itu mt!nurut 

Undang-Undang tidaklnh dilarang menggunukan obat bius (narkotika sep njan . 

epent.ingan kedokteran dan ilmu pengetahuan, demikian juga dalam Islam obat 

terlarang maupun khamar dibolehkan atau ada rukhsah) sepanjang ipakai u.ntuk 

pengobatan. 
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BAB H1 

l'l!'UAlJAN l HI N'). 22 T Htl . 1997 DA N I l1 Kl l1 'i ' SLr :\I 

TEtilHAOAP K EJAHATA N RKOBA 

Babaya Yang Ditimbuikan O~eh Penyaiahgunaan Narkoba 

Penggunaan Narkotika dengan dosis teratur dapat bermanfaat sesua1 den n 

tujuan, sedangkan pengunaan dengan dosi s yang melebihi ukuran normal apalag1 

dalam kasus "penyalahgunaan" akan menimbull an efek negatif b ik dalam kondi. i 

additation maupun dependen. Bahaya p ,ny lahgunaan narkotika t rletak pa a si ·at 

to lerence dan escadation. Eti::k-efek neg· 1 r pc yalahgunaan narkot ik ak n 

• meningkat scsuai den 1an kuantitas dan kual itasn a. T ingkatan t~rsebut ialah 

1~·uphoria, Delirium, Hailuciation, Weakniss d.an /)mwsiness. Pengunaan d sis yang 

ti ggi dapat mcncapai c fok yang paling parah ; akni " drowsiness", d.a1am kond1si int 
·t 

pemakai mengalami penumnan kesadaran sepert · sedang setengah tidur den •an 

ingat.an yang kacau. Apabila pemaka- mengalami keiemaha. is ik maup n psi k.h is. 

atau salah satu saja dari keduanya, kon isi ini sebagai al i' at ari ti ,kat ck .. 

weakniss . 

Da1am beberapa dasawarsa terakhir ini penyalahgunaan narkoti , s bagian 

dilakukan oleh kaum remaja, khususnya di Indonesia keadaan ini erap · ~.Ji melanda 

an k-a a remaja di ·ota-kota besar. 

Secara universal penyalahgunaan narkotika dan zat-z:lt lain yang t!. emsny<. 

erupakan perbuatan distruktif dengan efek-efok negatifn a 
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Menurut , 'udarsono "Seorang yang m "nderita k tagihan atau ketergantung n 

pada narkotika akan merugikan di rir ya sendin, ju' mernsak ehidupan masyarn at, 

sebab secara sosiologis mereka mengganggu kehidupan masyarakat dengan 

perbuatan-perbuatan, kekerasan. Acuh tak acuh, ga gguan lalu lin as, be erapa 

keabnonnalan lain dan krirninalitas." 11 

Bahaya penyalahgunaan narkotika benar-bena1 sangat merugikan ma ·yarakat 

terutama pemakai sendiri. Sedangkan yang terj ad· pada masyarakat ln one. i 

enyalahgunaan narotika tidak hanya terbatas di kalangan orangtua dan usia dewasa. 

Da1am kenyata.an kaum remaja juga su.dah banyak terseret dalam dunia di truK if 

yakni " penyalahgunaan narkotika. 

Di tinjau dari darnpak negatifnya Penyaiahgunaan N rkoha sangat b rdamp , 

buruk terhadap penggunany dan sangat merusak masa depan yang ber angkutan. 

Dampak yang diakibatkan adala gangguan terhadap kese atan an e. ·ng di e uskan 
.t 

dengan kematian bi la ek inya overdosis. 

Bahaya yang ditimbulkan ak:ibat penyala gunaan na kotika sangat 

membahayakan terhadap : 

l. Kesehatan 

2. Mental 

3. Kehidupan Sos.al 

4. Keh idupan Beragama 

11 Sudarsono, Et:ika Isiam Tcntirng Kenakalan Remaj , Rineka Cipta Jakarta., l 990. hal 67 
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penggunaan r arkotika. 

A .2. Bah' ya Terhad.ap M .ntal 

Bahaya yang ditimbulkan terhadap mental seseornn ngguna ar c ha 

adalah dapat merubah sikap dan perilaku yang drasti · karena g ngguan 

per epsi, daya pikir, kreasi dan emosi sehingga peri laku me ~adi menyimpano 

an t' dak mampu untuk hidup secarn wajar. 

rl.3 . Bahaya Terhad.ap Kehi.du.pan Sosiai 

NarkotikaJPsikotropi ra ak n mempunyai manfaa ang besar sekal" bi la 

digunakan ur tuk pengobatan rnaup m pcnelitian ii mu pe get. ,uan, tea i 

· sebaliknya apabila disalahgun kan khusu. nya oleh kaum genera i muda a1'. n 

be bahaya sekali bagi umat marmsia, · angsa dan negara. 

J>enyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dapat men.mbu1kan nnacam-macam 

baha a atau kemgia.11 biia ditinjau dari kehidupan sosial antara lain : 

1. Terhadap Pri adi 

a. Narkotika, Psikotropika ff ampu merubah e;~pri.bad ian . i k rb 1 <icca a 

drastis seperti herubah rn njadi pcm ·rung, )emarah bah an melawan 

terhadap siapapun. 
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b. Menimbulkan sifat masa bodoh , sekal i un te rhadap dirin a sen in s ' pcm 

tidak lagi memp rhatikan sekolah, r mah, pak.aian, tempal tidu dan 

sebagainya. 

c. Semangat belajar/bekerja menjadi demikian menurun dan suaw ketik· bisa 

saja si korban bersikap seperti orang gila karena reaksi dari penggunaan 

Narkotika/Psikotropika tersebut. 

d. Tidak lagi ragu tmtuk mengadakan hubungan sek secara b ba karena 

pandangan.nya terhadap nonna-nom1a rnasyarakat, hukum agama sudah 

demikian longgar. 

e. Tida.k segan-segan menyiksa d.iri karena ingin menghilan , n r sa nyen 

atau me .ghilangkan sifat keterg· ntungan obat iu.,. 

f. Menjadi pemalas bahkan hidup santai . 

2. Terhadap Keluarga 

a. Tidak lagi segan mencuri uang atau bahkan menjual barang di rumah yang 

bisa d1gunakan untuk membeli Narkotika. 

b. Tid.ak lagi menjadi sopan santun di rumah bahkan melawan k.epada orang 

tua. 

c. Kurang menghargai harta milik yang acia di rumah bahkan meiawan ker ad.a 

orangtua. 

d. Mencemarkan nama baik kei uarga. 
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3. Terhadap Kehidupan Sosial 

a. Berbuat yang tidak senonoh (me um) d.engan orang lain, yang bcrak1bat 

tidak saja bagi yang berbuat melainkan hukuman masyarakat y, ng 

berkepanjangan. 

b. Tidak segan-sega.n mengambil milik tetangga (orang lain) demi mempero\e 

ang untuk membe1i Narkoba. 

c. Mengganm,ru ketertiban umum, scperti 1 engenderai kendaro.a bermotor 

dengan kecepatan tingg1. 

d. Menimbulkan bahaya bagi ketentrama.n dan ke elamatan umum ntara la · 

tidak merasa menyesal apabila, iakukan ke:.i 1ah n. 

e. Melakuk:an tindakan kri rni nal 

Penyalahgunaan narkotika umumnya sudah kehilangan harga diri d' n 

perasaan sehingga tidak ada dunia !ain kecual i narkotika. 

f. Terhadap perke1ahian 

Penyalahgunaan narkotika merupa ar: tem pat pelarian y :ig i: p ti.ler bagi 

remaja nakal, frustasi dan tidak puas akan kondisi yang ada di sekehlingny 

Apabiia s dah terjerumus kepada penyalahgunaan Nar.-oba, malr..a tindakan 

dan perbuatan yang ilakukan cenderung berbentuk pelanggaran terhadap 

nonr1 -norma yang berlaku. 

Segala tindakan dan perbuatannya sudah tidak dapat dikontrol lagi karena 

hilangnyi:l pi:::rnsrnn s.bagai pengontrol nafsu, ·chingga herakibat mudah 
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marah, emosional, bahkan mudah tersi ggung erta berani melawan s tia 

orang yang disangka mem usuhinya. 

Dari si fat yang sangat agresif da 1 mudah tersinggung etta mara.h akan 

berakibat terj adinya perselisihan atau pe cekcokan dengan ora 1g la in yang 

pad.a akhirnya akan menyulut terj dinya perkclahian. 

g. Terhadap kece1akaan ]aJu hntas 

Penya!ahgunaan Narkoba akan mem pengaruhi fisik dan men I bagi 

pemakainya, serungga kondisinya semakin lama se nakin lema 1, yang 

mengakibatkan kurang terkendal in / a di daiam mengendarai endaraan. 

J\d.4. Terhadap Kehidupan Beragama 

Penyc lahgunaan narko ika akan rne. imbu!kan ber. gai ti ndakan kt.:jahat rn 

yang menya ahi terhadap Unda ,g·Undang maupun pe a1u an a' u adat i, tindat 

di dalam masyarakat, dan yang lebih penti g lagi bah 1
·• it at 

penyalahgunaan narkotika akan berakibat hilangnya nonna-norma susi la dan 

nilai-ni lai keagamaan aki at kejahatan y· ng ditimbulkarinya. 

Hilangnya nilai-nilai keagamaan bagi seseorang pengguna arkoba kar .na 

pengaruh obat yang di :unakan dapat menghilangkan kesa.daran si pemakai 

sehingga mereka tidak segan--sega untuk m"lakukan perbuatan yan() 

rnelanggar atu.ran agama, seperti melawan kepad..a kedua orang tua, membuat 

kerusuhan di tengah-tengah masyarakat, mencuri, mempermudah jalan untuk 

melakukan perbuatan zina dengan mengg nakan obat perangsang. I" es ... mua 

tindak kejahatan yang di imbulkan pada dasamya adal, h peny lahgunaan 
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terhadap obat-oba terlarang rarkof a ) ang den .n 'sendinr ya bcrbahaya 

terhadap elangsu:n.gan hidup beragama y ng telah meru a1 n·lai -·n·l l ug· ma 

sekahgus melanggar norma-norma agama akibat pen, aiah · ' n narkoba 

tersebtt. 

B. Tinjamm Undang-[ 1 dang No. 2 /1997 T r hacfop I ej hatan 'nr ko a 

B"rdasarkan Undang-Undang No. 22/J 997 entang tika m nyata! an 

bahwa Narkotika adalah zat atau obat yang bera al dari Tana an, baik sinteti · 

maupun semi sintetis yang dapat meyebabkan penurn ian atau perub han kesadara.n 

hilangnya rasa, mengurangi sampai menghila g an ras·. nyeri dan d • t 

. meninbulkan ketergantunan (adiksi). 

Adapun bahan-bahan pada narko1ika t rdiri dari : 

I. Papaver (Pohon candu/ta aman) 

Narkotika satu jenis diantaranya berasal dari pohon, akar, daun, uah 

pa aver dan umumnya dicampur dengan bahan-bahan lain. 

2. Tanaman Kokain dan segala bahan yang mengandw1g campuran 

3. Ganj · dan gala bahan yang mengandung campura.i1 

4. Dan hahan-bahan lain yang bukan tanaman ataupun ta .aman yang saat in i 

belum dikenal yang mempunyai si fat-sifat yang dapa m ngg. ntikan 

narkotika. 

Dalam etentuan Jndang~Und.· ng o. 2211 997 bahwa Narkotik· digolongkan 

kepada tiga golongan yaitu : 
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a. ' longan I 

b. Golongan 11 

C. Golongan m 

.r 

Narkotika yang han_ a d.a at digunakan mtuk tuj uan 

pcngernhan J,an il lU pengctahua 1 dan ti fok di tu_1 ukan untuk 

terapi serta mempunyai . otensi y n sangat tinggi 1untuk 

men., ebabkan ketergantungan. Conte. h 

cocain, ganja. 

!-le oin,'pu\a\v, 

Narkotika yang berkhasiat perwobatan sebaga1 pili .an 

terakhi r dan d pat digunakan se aga i tempi dan at · u tujuan 

pengembangan 11 1u pengetahuan -e a mempunyai poten_ i 

tinggi yang 1engakibatkan keterg~ tun an, co to 

morfin~ petid·n, unman gan;im narkot1 ·a da m golo1 gan 

tersebut. 

Narkotika berkhasia peng batan dan banyak digur "an 

dalam tempi dan atau tujuan p ngembangan ·1mu 

engetabuan serta mempunya1 pctensi nn•• n 

m ngakibatkan Letergantungan, Contoh : codein, garam 

nar otika dan golongan tersebut. 

Pada umumnya narko ika hanya dapat digu _.akan w. tuk k pentingan pelayanan 

kesehatan dan a.tau pengembangan ilm pengetahuan (Pa<;a l 4) dan Departemcn 

Kesehatan m mberikan wewena.ng k pa a abrik-pabri obat tertentu untl k 

memproduksi nar otika dan Menteri Ke ehatar ju a berw nang menyedia an 

Narkotika h nya dua kepenti gan di atas yaitu untuk kepenti gan keseha ·rn dan 
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untuk kepentint,an pengembangan ilmu pengetahuan. ff luar dua kepen t.ingan di at::~· 

p nggunaan narkotika di larang. 

Untuk kepentingan pengobatan dan atau pera at.an penggur1.a narko ik dapat 

memiiir...i, menyimpan dan atau membawa na:rkotika (Pasal 44) tetapi selain unt ·. 

kepentingan di atas pengguna atau pernakai narkoti ka dilarang dan apa ila er rn kti 

dalam penyalahgunaan narkotika dapat dikena'kan sanksi-sanksi pidana e aga1 ana 

ketentuan di bawah ini .. 

Passi 78 

1. Barang s · apa tanpa hak dan me la wan hukum : 

a. Menanam, memehhara, mempunyai dalam pcrs d i. n, memil 'ki . ncn rirnp n, 

atau menguasai narkotika Golongan l dalam bentu} tanaman; atau 

b. Memiliki, menyimpan untulc memi1iki atau w1tuk per ediaan, atau 1 .1gua ·a1 

na.rkotika Golongan I bukan tanaman, dipidana dengan pidanan penjara pa ing 

lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyal· Rp. 500.000.000,0D 1m 

ratus juta rupiah). 

2. Apabila tind.ak pidana sebagaimana djmaksud dalam ayat ( 1) didahului iengan 

pennufak.atan jahat, d1pidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua tahun 

dan paling lama 2 (dua belas) tahun dan denda pali ng sedikit Rp. 25.00 .000, 

(dua pu1uh lima juta rupiah) dan paling ban ale F p. 7 0.000. 00, (tujuh utu» 

Jima puluh juta rupiah). 

3. Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat ( i) di!akukan sec .. ·a 

terorganisasi, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 {tiga tah 1 an 
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pal ing lama 15 (lima bela) tal un clan denda paling sedikit Rp. 100.000.00 ,()( 

(se atus j uta rupiah) dan paling lxmyak Rp. 2.500.000.000,00 dua milyar lirna 

ratus ju.ta rupiah). 

4. Apabila tindak pidana ~ebagaimana dimaksud d.alam ayat Cl ) dilakukan ole 1 

korporasi, dipidana denda paling ban ak Rp. 5.000.000.0 0,00 (lima !l;ar 

rupiah) 

Pa5lal 79 

1. Harang siapa tanpa hak dan melawan hukum : 

a. Memiliki menyimpan untuk dimiliki atau untuk r.1ersediaan, , tau me1 guasa1 

narkotika Golongan II, dipidana dengan pidana njarn pa in.., ama 7 {tu.uh) 

tahun dend.a paling banyak Rp. 250.() )0.000,00 (dua ratu. lim · uluh juta 

rupiah) 

bt Memilik ', menyimpan untuk dimiliki atau untuk perse ·iaan ai u meng .a. 

narkotika Go1ongan lll dipidana dengan penjara pida a paling lam· 5 (hma) 

tahun dan <lend.a paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus j uta rupi.ah). 

2. Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam : 

a. Ayat (1) hurnf a didahul ui dengan permufakatan jahat, dipidana d.engan 

penjara paling lama i 0 (sepuluh) tahun dan den i a ling rnmyak Rp. 

400. 000.000,00 (empat ratus juta rupiah). 
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b. Ayat ( 1) huruf b didahului dengan permufakatan jahat, dipidana d ngan 

pidanu I cnjurn pu!i1 g lumn 7 (tujuh) tuhu n din dc nda p dmg h11ny i · p1da11a 

Rp. 150.000.000,00 (sera. Iima puluhjuta r piah1 . 

3. Apabila tindak pidana sebagaimana d1maksuc kan dal m: 

a. Ayat ( 1) huruf a di la uJcan secara terorganisir, ipidana dengrul pidana 

penjara paling la na 12 (dua belas) tahun dan denda paling banyak 1. 

2.000.000.000,00 (dua milyar mpiah). 

b . Ayat ( 1) huruf b d.'lakukan secara terorganisasi, dipidana dengan p1dana 

penjara P' ing lam lO (sepuluh) tahun <la d nda paling ban ak Rp. 

400.000.000,00 (e1 ·at ratus j uta rup'ah) 

Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud alam : 

a. Ayat (1) huruf a dilakukan o1eh korporasi, d · pidana denda paling banyak R p 

;) .000.000.000,00 (tiga milyar rupiah). 

b. .Ayat (1) hurufb d . akukan oleh korporasi, dipidana denda pal ing ban ak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah). 

Pa al 80 

1. Barangsiapa anpa hak dan melawan hukum : 

a. Memproduksi, men o1ah, mengekstraksi, mengkonversi, m rakit at- u 

menyed'aka narkotika Golongan I, dipidana dengan pidana 1ati atau 

pida a penjara seumur hidup atau pidana penjara paling I ma 20 (du 

puiuh) t'.lhun dan denda paling banyak Rp. l.000.000. 000,00 ( .. att mil 1ar 

rupiah). 

26 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



b. Memproduksi, mengolah, mengkonv rs:, merakit, atau men ·cdiakan 

narkotika Golong.an II , dipidana dengan pidana pertjam paling lam 15 (llina 

belas) tahun dan denda pahng banyak p. 500.000.000,00 (lima ratus ju a 

rupiah). 

c. Memproduksi, mengolah, mengkonvcrsi , memkit atau me yediakan 

narkotika Golongan rn, dipidana dengan pidana pcnjara pali g lam 7 

(tujuh) tah n dan denda paling banyak Rp. 200 000.000,00 dua ratus juta 

rupiah). 

2. Apabila tindak pidana ·ehagaimana dim .. ksud dalam : 

a. Ay t (1) hur r a <.li<lahului dcngan e1 I u .. katan jahat , d pirnna dengan 

pida1 ' ma ti atau idana pe1 Jara cu1 ur hidt.p ata pidana penj ra pali g 

singkat 4 (empat) tah dan paling la a 20 'dua p luh tahun dan Jenda 

paling sedikit Rp. 200.000.000,00 (dua ratus j uta rupiah) da . pa ing bany J... 
·l 

Rp. 2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah ); 

b. Ayat (1) huruf b didahu ui dengan perm · akatan j hat, ipidana dengan 

pidana penjara paling lama 18 (delapan be1as) tahun .dan denda pal ing 

banyak Rp. 100.000.000,00 (seratusjuta rupiah); 

c. !\yat (1) huruf c didahulu1 dengan pcrmufo.katu.n jahat, c ip1dan dengnn 

pidana penjara paling k ma 0 (sepul ) tahun dan de da paling hanyak 

Rp. 4' 0.0 .000,00 (empat ratus ju a rupiah). 

3. Apabila t in< k pidana sebagaimana di aksud d lam : 
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a. Ayat (1) huruf a dilakukan s cara terorganisasi, dipidana dengan pidana 

mati atau pidana pertjarn seumur hidup atau pidana peniara paling sinJkat 5 

(tima) tahun dan paling lama 20 du pul uh tahun dan de 1d..:i pal in ' banyak. 

Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupia ). 

b. Ayat (1) huruf b dilakukan sec~u- i te.rorganisasi, dipidan~ dcngan pid~n 

penjara paling lama 20 (du.a puluh) tahun dan de da pali g banynk R1 

3.000 000.000,00 (tiga milyar rupia 1 . 

c. Ayat (1) hurnf c di1aku1rnn secara terorganisasi , dip1d· r a dengan pidana 

penjara paling lama 15 (lima be as) tahun dan denda pal" g ba yak Rp. 

2 .000.000.000,00 ( ua rnilyar rupiah) . 

- 4. Apabila tindak pidana sebagaimana d imaksud dalam: 

a. Ayat (1) huruf a di lakuka, o leh korporasi, d"pidana denda ,aJi ., anvak 

R . 7.000.000.000,00 (tuju.h milyar rupiah). 

b. Ayat ( 1) huruf b dilakukan oleh korporasi , dipidana denda paling banya · 

Rp. .000.000.000,00 ernpat miiyar r pia ). 

c. at (1) uruf c dilakukan oleh orporasi, dipidana den a pal in ' banynk 

Rp. 3.000.000.000,00 (tiga mily r rup'ah). 

P .. al 81 

1. Barang siapa tanp hak dan meiawo.n huk m : 

a. Mem awa, mengirim, mengangkut atau mentransito narkotika Golon .an 1, 

dipidana dengan p'dana pen·ara paling lama 15 (lima belas) tahun dan <lend.a 

paling banyak Rp. 750.000. 00,00 (tujuh ratus lima puluh 'uta rnpiah). 
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b. Membawa, mengi rim, mengangkut atau mentrnn !to 1 r otika G . !ongan 11 , 

dipidana dengan idana penjara paling lam'\ 10 (sepul uh) tahun • n end 

paling banyak Rp. 500.000.000,00 fl ima ratus juta rupiah). 

c. Membawa, mengirim, mengangkut atau mentransito narkotika Golongan 11, 

dipidana denga.n pidana penjara paling lama 7 (tujuh) ta.bun dan denda paling 

banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratusj uta rupiah). 

2. Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat ( t) dida.i ul ui den 1an 

permufakatan jahat, maka terhadap tindak pidana sebagaimana di maksud dalam : 

a. Ayat (1) huruf a dipidana dengan pidana penjara p ling singka 2 (du.) tahun 

dan pa1ing lama 18 (delapan belas) tahun rnn dend paling dikit Rp 

l00.000.000,00 (seratus jut.a rupiah) dan paling banya.k Rp. 2.000.000.000,0 

(dua milyar rupiah). 

b . Ayat ( I) hurnfb di pidana dengan pidana pcnjara pal in) si ngkat 12 (dua bdas) 

tahun dan paling lama 18 ( deiapan be las) tahun dan denda paling b nyak R 

L000.000.000,00 (satu mi lyar rupiah). 

c. Ayat (1 ) hurnf c dipidana dengan pidana penjara pali ng singkat 9 (sembilan) 

t.ahun dan paling lama 18 (d lapan belas) tah un dan denda p ling ban ak 

500.000.000,00 (1im' ratus juta rnpiah). 

3. Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud d.a lam : 

a. Ayat (1) huruf a dilakukan secara erorganisasi, dipidana dengan pidana mati 

atau pidana penjara sewn w· h.idup atau pid.ana penjara paling sing 'at 4 

(empat) tahun dan paling lama 20 (dua pu..l uh) tahtm dan denda paling _edik it 
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Rp. 500.000.000,00 lima ratus juta rupiah) dan pali g banyal' Rp 

4.000 .000.000,00 (empat milyar rupic h) 

b. Ayat (l) huruf b di.lakukan secara terorganisasi, d.ip 'd.ana dengan pidana 

paling lama . 5 (hma belas) tahun dan denda paling b y k f l 

2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah). 

c. Ayat (1) huruf c dilakukan secarn terorganisasi , dipidana de igan pidana 

paling lama 10 (sepuluh) tahun an denda paling b n a' , R . 

1.000.000.000,00 (satu milyar rupiith). 

4. Apabila tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam : 

a. Ayat (1) huruf a dilakukan oleh korporasi, di id' na d nda p ling b nyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

b. Ayat (1) huruf b dilakukan oJeh korporasi, dip1dana denda paling be nyak Rp. 

3.000.000.000,00 (tiga milyar rupiah). 
·$ 

c. ·. Ayat ( 1) huruf c dilakukan oleh korporas i, dipidana denda paling banyak R p. 

2.000.000.000,00 (dua rnilyar rupiah). 

Pasal 82 

1. Barang s1apa tanpa hak dan melawan hukum : 

a. Mengi:rnpor, mengekspor, rnenavvarkan untuk dijual, menyalurkan, menjual, 

membeli, menyerahkan, menerima, menj adi perantar dalam jual eli, al t 

menukar narkotika Golongan I, di idana de gan pi dana mati at u pidana 

penjara seumur hidup atau pidana paling lama 20 (du.a pu.luh) tahun da.:n denda 

paling banyak Rp. l. 000.000.000,00 (satu milyar rupiah). 
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b. Mengimpor, mengekspor, menawarkan untuk dijual, menyal urk n, mcnju.al. 

memb d i, mcnJ ·rahkan, mcnerima, m enJU<li p rant rn da lam .iual bd1 , nit l 

memikar narkotika Golongan 11, dipidana den an pidana mati atau pid.ana 

penjara seumur hidup atau pidan paling lama 15 (lima belas) hun dan 

denda paling banyak R.p. 500.000.000,00 (l ima rat1!sj uta rnpiah ). 

c. Mengimpor, mengekspor, menawarKan untuk dijual, menyalurkan, menjm 1, 

membeli , rnenyerahkan, menerima, m njadi perantara dalam jual be!i, aiat 

menukar narko ·ka Golongan Ill, dipidana dengan pidrur maf atau pictana 

penjara seumur hidup atau pidana paling lama 10 (.sepu.luh) ' un d.a den _'• 

paling banyal' Rp. 300.000 .. 000,00 ".i . a ratu j Jta rupi h). 

2. Apabila tindak pidana sebagaimana di m~ ksud dal · 1 ayat (l) did.ahul u· dengan 

permufakatan jahat, maka terhadap tindak pidana sebagaim na dimaksud d ... lam : 

a. Ayat (l) huruf a, dipidana dengan pidana mati atau pidana penjara . ur ur 
·1 

\ hid11p atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan palirw 1ama 20 

(dua puluh) tahun dan <lend.a paling ed.ikit Rp. 200.000.000,00 dua ratw;juta 

rupiah) dan paling banyak Rp. 2. 000.000.000.00 (dua milyar rnpiah). 

b. yat ( 1) huruf b, dipidana dengan pidana penjara palin r lama t Q (dela an 

elas) nlrnn dan denda paling banyak Rp. 1.000.0< 0.00 00 (satu milyar 

rupial ). 

c. Ayat (1 ) hurnf c, dipidana dengan pidana p0 njara paling lama 12 (du be las) 

tahun dan de1 da pal"ng b .yak Rp. 750.000.000.00 tujuh ratus 1ma puluh 

juta n p iah). 
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3. Apabila tindak pidana sebagaima a dimaks d al m : 

a. Ayat ( 11 iuruf a di lakukan secara ter rganisasi , dipi dana deng 111 pid ma mati 

atau pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat . (lima) 

t.ahun dan paling lama 20 r dua puluh) tahu.n dan denda pal ng sedikn Rp. 

500.000 000,00 (! ima ratus juta rupiah) dan paling ba 1yak R 

3.000.000.000,00 (tiga milyar rupiah). 

b. Ayat (1) hurnf b dilakukan secara terorganisasi , dipidana de1 gan pidana 

penjara paling iama 20 ( dua pu1uh) tahu.n dan denda paling ban ak Rp. 

4.000. 000.000,00 (empat milyar rupiah). 

c. Ayat (1) hurnf c dilakukan s ra terorga isasi, dipidana er gan i .ana 

penjara paling lama 15 (lima bclas, tahun dan denda pali ng bany p. 

2.000.000.000,00 (dua milyar mpiah). 

4 . . iA.pabila tindak pidana sebagaimana dirnaksud dalam : 

a.' Ayat (1) huruf a dilaku.l.;:an oleh korpo si , dipidana enda paling bnnyak Rp 

7.000.000.000,00 ( ujuh milyar rupiah). 

b. Ayat (1) huruf b dilaku.lcan o1eh korporasi, dipidana d nda pa ing banyak Rp. 

4.000.000.000,00 (empat m'lyar rupiaJ1). 

c. Ayat (1) huruf c dilakuinm oleh korpora;:ii, dipidana denda pali ng b .nyak Rp. 

3.000.000.000,00 (tiga milyar rupiah). 
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P1umi 83 

Percobaan clan pem1ufa ·atan j hat untuk m "'laku n tindak pidana Narkotika 

sebagaimana diatur dalam pasa1 78,79,80,81 dan pasai 82, diancarn enga.ri pidana 

yang sama st~s u.ai dengar ketentuan sebagaimana diatur dalam pasal-pasal Prsebut . 

Barang siapa tanpa hak rum me awan hukum : 

a. Menggunakan narkotika terhadap orang 1ain tmtuk memberikan narkot ika 

Golongan l untuk digun.akan orang Iain, di pid.ar a dengan p idana pcnjara pal ing 

lama 15 (hma belas) ta.hun dan denda paling banyak Rp. 750.000.000 ,00 (tujuh 

ratus lima puluhjuta rupiah). 

b. Menggtmakan narkotika terhadap orang lain untuk me.mberi kan narkotika 

Golongan II untuk digunakan orang lain, dipidana den.gan pidana penjara paling 

iarna 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banya ~.p 500.000 .000,00 (hma 

ratus j uta rupiah). 

c. Ivienggunakan narkotika terhadap orang lain u.ntuk mcmherikan arkotik 

Golongan HI untt:k digunakan orang lain, dip1dana dengan pidana penjara pal ing 

lama 5 (lima) tahun dan denda pal ing banya . Rp 250 00( 000 .00 (dua rn tu.s 

lima puluh juta rupiah). 

Paisai 85 

Barangsiapa tanpa hak atau melawan hukum : 

a. Menggunakan narkotika Golongan I bagi diri sendiri, dipidana dengan p1 , na 

penjara paling lama 4 ( empat) t"hun. 
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b. Menggunakan narkotika Golongan n bagi diri sendiri , ipidana d ~ngan idana 

penjara pa1ing Jama 2 (dua) tahun. 

c. Menggunakan narkotika Golongan Ill bagi diri sendiri, dipida.na de gan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun. 

Pasa l 86 

1. Orang tua atau wali pecandu yang beiu.m cukup umur sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 46 ayat (1 ) yang sengaja tida.k melapor, dipidana dengan pidana 

kurungan paling lama 6 (enam) tahun atau denda paling banyak l .000.000,00 

(satu j uta rupiah). 

2. Pecandu narkotika yang bdum cukup u Jan elah dilapork, n ol h orangtu 

atau walinya sebagaimana dimaksud dal · m pasal 46 ayat ( 1) tid k ditunlut 

pidana. 

Pasal 87 
~; 

Barangsiapa menyuruh member] atau rnejanjikan sesuatu, memberikan k sempat n, 

menganjurkan, memberikan kemudahan, memaksa, memaksa dengan anca :nan, 

memaksa dengan kekerasan, melakukan tipu muslihat atau membuj uk anak yang 

belum c1ikup umur untuk melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksu - dal m 

pasal 78, 79, 80, 81, 82, 83, dan Pasal. 84, dipidana penjara seumw- hidul' a.tau pidana 

pe:njara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua pul uh) ta.h 1 dan d nda 

paling sedikit Rp. 20.000.000,00 (dua puluh jut rupiah\ 

34 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Pasal 88 

l. Pecandu narkotika yang le ah cukup m ur dan de .gan ' ngaja ti k mc i por an 

cliri sebagai.mana dimaksud daJam pasaJ 46 ayat (2) dipida na de gan pidana 

kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau dcnda paling banyak I p. 2.0 0.000 ,0 

(duajuta rupiah). 

2. Keluarga pecandu narkotika sebagaimana dimaksud dalam a at ( l yang denga 1 

sengaja tidak melaporkan pecandu narkotika tersebut dipidana d ngan p1da a 

kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau de da paling banyak p. 1.000.000,00 

(satu juta rupiah). 

· Pengurus pabrik obat yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaiman" dim ·ud 

dalam pa al 41 dan pasal 42, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) 

tahun d.an denda pal ing banyak Rp. 200.000.000,00 (dua rntus juta rupiah). 

PasaJ. 90 

Narkotika dan basil hasil yang diperoleh dari tindak pidana narkotika serta baran -

barang atau peralatan yang digunakan untuk m lakukan t1ndak pidana narkot 'ka. ., 

dirampas untuk negara. 

Pasal 91 

Penjatuhan pidana terhadap segala tindak pidana narkotika dalam und.ang-undang ini 

kecuali yang dijatuhi pidana kurungan atau pidana denda t1dak lebih an Rp. 

5.000.000,00 (li rna juta rnpiah) d pat pula dipidana d · ngan pid.ana tambahan · · rupa. 

pencabutan hak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Barangsiapa tanpa hak dan mclawan hukum mcnghalang~ha lang i atau mempersulit 

penyelidikan, penuntutan atau pemeriksaan per ara tinda.k pidan narkotika di mu a 

sidang pengadilan, cbpidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima tahun an 

denda paling banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah). 

Pasal 93 

Narkotika atau kapten penerbang ya lg tanpa hak dan melawan huku:rr tidak 

m lak anakan ketentuan sebagaimana dima.ksud da1am Pas.al 24 atau isal 25, 

dipidana de 1gan pidana penjara paling lama 10 (sepul uh) tahun dan dend pali1 g 

banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus .limi:l pu l h j uta rur iah). 

' .Pasal 94 

1. Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil yang secara melav.'D..n hukum tidak 

melaksanakan ketentuan sebagaima:na dimaksud dalam pasal 69 da pa al 7i 
4' 

dipidana penjara dengan pidana ku:rungan paling lama 6 ( enam) bulan amu denda 

Rp. 1.000.000,00 (satujuta rupiah). 

2. Penyidik Pejabat Penilai Negara Republ · Indonesia yang secam n ela Ian 

hukum tidak melaksanakan ketentua sebagaimana d:imaksud da am pasa! 69 dnn 

pasal 71 dikenakan sansik sesuai dengan peratura Perundang-undanga yang 

berlaku. 

Pasai 95 

Saksi yang membcrikm1 keterangan tidak benar dalam pemcriksaan perkar tinda' 

pidana narkotika di mu.ka sidang pengadifa.n, di ida a dengan pidana pen·ara pal'ng 
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lama 10 (sepuluh) tahun dan denda pahng banyak Rp. 300.00 .000,00 (tiga. ratus JU a 

rupiaJ1). 

Pasai 96 

Barangsiapa da arn j angka waktu 5 (lima) tahun melakuk .n pengulang n tindak 

pidana sebagaimana dimaksu dalam p"'sal 7 , 79, 80, 81 , 2, 83, 84 , 85 an pasal 7 

pidananya dapat ditambah dengan sepertiga dari pidana pokok? kecua!i yang dipidana 

dengan pidana mati, seumur hidup atau pidana penjara 20 (dua puluh) tahun. 

Pasal 97 

Barang.~iapa melakukan tindak pidana narkotika sebagaimana dimaksud dalam pasal 

78, 79, 80, 81, 82, 83, 84 dan pa. al 87, di luar Wil yah Negara .p ibl ik lndonesi 

· diberlalrukan pula ketentuan Undang··Undang ini . 

Pasal 98 

1. Terhadap warga negara a.s ing yang melakukan ti ndak pida ,a na ·koti k d, 1 telah 

menjalani pidananya sebagaimana d1 tur cla1am Undang-Undang i i, dilakukan 

pengusira.n keluar Wilayah egara Republik Indonesia. 

2. Warga negara asing yang telah diusir s.,,bagaima a di maksud dalam vat t l) 

dilarang masuk kem ali ke wilayah Negara Repub!i 'onesia. 

Warga n gara asing y ng pernah melakukan tindak idam1 narkotika < 1 u, r 

negeri ill arang memasuki wi ayah N~gara Rep bli . Ir don sia. 

Pasfl199 

Dipidana dengan pidana penjara paling lama I 0 (sepul ) tahun da denda pal ing 

banyak Rp. 200. 000.000,00 (dua ratus j uta rupiah), bagi : 
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a. Pimpinan rumah sakit, pm;kesmas, balai pengobatan, sarana peny1mpanan · <l1aan 

farmasi untuk pemerintah, potik dan lo tcr yang m ·ngedarkan narkotika 

Golo gan II dan III bukan unt kepentingan pdayanan ke .hatan. 

b. Pimpinan lembaga ilmu pengetahuan yang menanam, mem eh, menyi npan atau 

menguasai ta· arnan narkotika b •kan w1tuk kepe. l n an ilmu ngetah uan. 

c. Pimpinan pabrik obat tertentu yang mempro uks1 narkotika Golon • bukan 

untuk kepentingan pengemba gan ilmu pengeta.huan, at.au 

d. Pimpinan pedagang besar fan asi yang m enged, rkan na" ·otika Golong n I yang 

bukan untuk kepentingan pengembangan ilm u pengeta.h • 

C. Tinjauan l iukum falam 'ferhadap Kejahat n N .. ~·koba 

Menumt Hukum Islam Narkoba tidak ada pengaturannya secara khus s d.al am 

Al-Qur'an dan Hadi ts sebagaimana Narkotika men uut Unda g-l Jndang y ng berlaku 

di lnClonesia yang sud.ah ad.a pe gaturannya secara husus. Dalam Islam Nark a 

dianalogikan kepada kbamar seperti yang d1utarak n o1 h Prof. DR. Dadan0 }-fa"" ri 

yang mengistilahkan Narkoba d ngan NAZA yang berarti Narkotika, Alkol.o l, dan 

Zat adiktif lainnya. lstilah Dadang Hawrui ini kelihatannya lebih lslami karcna 

secarn ekspl i.' it discbuthm di da lamnya A ' k:ohol. Pcnyebutan ini scb ~ namyu · ngat 

pe t ing karena dari aspek hukum alkoho] ( ,harnar)lah · ang m m}li ·i dasar h ·urn 

secara eksplisit dalam Al-Qm'an dan Had.it.;; sebag imana yang disebut an daJa n Al-
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Artinya : 

"Hai orang-orang yang bcriman sesungguhnya (memi um) khamar, bcr· udi, 

berkorban untuk berhala, meng di nasib dengan anak pariah adal p ·rbu. , n keJ 1 

termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah perbuatan-per uatan itu agar kamu 

endapat keberuntungan". 

Dan Had.its Nabi ya1g menyatakan keharaman khamar 1aitu " a thi lah khamar, 

sesungguhnya kharnar itu kunci segala kejahatan, barang siapa meminum Hmmar di 

hari kiarnat nanti akan diberi minuman oieh Allah dengan cairan api ncraka" . 

Saidina Umar ketika ditanya apa yang di ebut khama dengan teg s 1a 

menyatakan : 

Artinya : 

"Arak (khamar) ialah semua yang dapat menutup a.kal dan setiap ang merusak aka! ., 

diharamkan". 

'"Semua yang memabukkan adalah haram dan semua yang membius adalab ha.ram". 

Kalau dipandang dari daya rusaknya maka narkotika jauh Jebih berb· ha ·a dari 

khamar bila khamar banya merusak akal, maka narkof ka selain m rusak akal juga 

dapat menghabiskan harta dan menghiiangkan jiw,. Kecanduan narkotika akan 

menimbulkan tiga dosa sekaligus : 
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a. Mernsak a~al, bukan hanya memabukk:an rnalah sampai menyebabkan g ·la. 

b. Menghabiskan harta., karena akan menimbuikan pengangguran c.i ·n biaya 

pembeli narkotika jauh lebih rnahal d.ari minuman khamar. 

c. Menghi1angkan j iwa, karena akan mengakibatkan pecandunya. cepat man1h, 

tidak dapat mengend.ahkan emosi dan sering kali menyebabkan 

pembunuhan. 

Narkotika sudah tidak dapat disangsikan lagi peugaruhnya terhad.ap p 'kiran dan 

pernsaan. Narkotika dapat menyebahkan pemakainya melupa.kan suatu ktmyatn 11 ia 

dapat melupakan dirinya, agamanya, dan dunianya serta tenggelarn di duJam I mbah 

khayal. 

Menu.rut kaidah yang tegas di atas [slam memang menut u. rapat-rnp-bt pi ntu 

kebolehan untuk menyafahgunakan }.JAZA, karena keharaman NAZA jelas aka.n 

menghancurkan tiga dari hma komponen penting yang mesti d ipe!ihara., yruni j iwa, 
,p 

akal dan harta. Tapi disamping itu Islam ada1 ah agama yang ramah dan rah.mat ' ang 

tidak kaku yang amat peduh terhadap kepentingan dan manfaat bagi mar.iu.sia Ki.:.tika 

kita dihadapkan oleh suatu perbuatan yang di da1arnnya terkandunP u.ti ur manfaat 

dan kerusakan, n-1aka kita mestilah memilih menghndarkan kerusakan dari f..."'ada 

memetik manfaat Itulah sebabnya meski AHah mengatakan dal n Al~Q 1r'an bahvva 

khamar ada manfaat dan mudarat s.edangkan mudharatnya lebih besar. 

Islam menganalogikakan atau mengkiaskan narkoba kepada khamar, karena 

khamar mempunyai kesama.an dengan narkoba yaitu Iskar (memabuk.kan) oleh 

karena itu menurut para alim ulama dan berbagai mazhab sepakat bahwa ha.nun 
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hukumnya memakai bahan-bahan ya 1g d.apat mempengaruhi fu.r1gsi akal . 

Penggunaannya d11 ararnkan dalam ben uk apapun, l aik dengan cara m muka \, 

meminum, mengisap, rnenghi rup, menyunti , atau dengan cara lainnya. 

Syaikhul Jslam Ibnu Taimiyah r. a ber a (sebagai jawaban petanyaan tentang 

hukum pcmakaian ganja) sebagai berikut : 

Penggunaan gru~ja kering ini bu.kumnya haram baik yang m-..ma · ukka.11 at· upun 
tidak, sementara yang memabukkan hukumnya jelas hara b rdasarkan 
kesepakatan kaum m s·limin. Barangsia "'a a g . engaja mcnggunakannya 
dengan anggapan bara:ng itu halal maka ia diminta untuk bertaub;:.i.t, ii.a ia 
menolak untuk bertaubat, mak· ia bo1eh dihuJm n m ti seba )ai eorang mur · d 
tidak perlu dishalatkan jenaz2h1 ya a ·1 tidak erlu dikuburkI n i pckuhu al 
kaum muslimin. 12 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi bcrkata : "Candu ya dio!ah dari da n mmi (daun 

· ganja) haram huk mnya sebag imana minuman k...ras. Penr .. inya berhak endap· 

hukuman sebagaimana lrnkwnan peminum kharnar dan ia lebih bu.:;uk dari minuman 

keras" 13 

.. , 
Didalam kitab Zaadul Ma' ad, Ibnul Qayyi r.a : 

SesungguJmya setiap yang me:mabukkan termasuk dalam k' tegori ! ha.mar baik 
bempa cai ran ataupun padat, yang diperas ma pun Y' ng dimasak. Tenn si·k 
<hdalamnya yang biasa dikonsurnsi oieh orang-orang fasi yait gc nJa. 
Seluruhnya termasuk khamar yang diharamkan secara jelas herd , kan hadit· 
shahih dari Rasul lah S. A. W ang fad.a cacat pada sana nya. 14 

Oleh karena itu alim ula.ma menggolongkannya sebagai do a besar yang her 

mendapat sanksi dunia dan zab di akhirat. 

12 Shali.h bin Ghanim As-Sadlan, Bv hayi~ Ntlr'i!:ob~ Mell irncam Umma t, Darnl Haq, 
Jakarta 2000, ha1. 14. 

13 I bid 
14 Ibid, hal. 15. 
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Telah disebutkan dalam pembabasan sebelmn iya bahwa. pengguna Na1-l'oba 

dalam beberapa ~is i slatusny~ djsamakan di:ngan peminum khamar, s~pcrt1 l ili"ln •nya 

kesadaran ketergantungannya kepada barang-barang tersebut, erl alang da1i zikrullah 

dan ibadah shalat d· n beberapa sisi lain dan bcgi u j uga beher pa perkara yang 

membedaka.n Narkoba ini dengan miras, seperf cara penggunaan .ya dalam bentl' -

benda padat, dengan cara disuntikkar1, penurw1an tingkat emo onal, tidak n ampu 

bertindak disebabkan terbiusnya alat pengindera dan lain sebagai y . 

Oleh ebab itu ahli ilmu her eda persepsi daiam mengklasifika. ikan _ien is-jcni" 

obat psikotro ika ini yang berakibat terj adinya pe · daa nda i dal m 

menetapkan sanksi atas pengguna barang haram itu. Dahun ha im · la i a berbcd.a 

pendapat menjadi dua kelompok. 

K lompok pertama mengatakan bah\ ·a dilihat dari si si pengaru.h ang 

ditiµibulkan nark ba tergolong khamar, (barang yang memabukkan) otorna is dalil­

dalil A-Qur' an dan Hadits tentang pengharaman khamar juga erl aku · agi narkoba. 

Kor sek 1ensinya selunLli tindakan hukum ya g berlaku atas peminum kha , ar juga 

berlaku atas pengguna narkoba karena kcduanya memi!iki illat hu,·um ( lasan 

hukum) yang sama yaitu "memabukkan". Jika perninum khamar terkena hukum 

ambuk, maka dernikian pula pengguna narkoba_ Alim ulama yang berpend 

demikian adala.11 Ibnu Taimiyah, Ibnu Hajar Al-Asqalani , Ibnu Hajar Al-Haitami Ai·· 

Makki, Az-.Zarkasyi dan Adz-D:r.ahabi . 
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Ibnu Taimiyah r.a berkata : "Hukuman atas pen inum ,ha ar adalah di ambuk 

80 (ddapan pul uh) kali ntau ernpat puluh kali jika ia seonmg rn ·lim yang , as ih 

meyaki i keharamannya"15 

A -Imam Adz-Dzahabi berkata : "Hasyisy sem · sintetis yang terbua dari (4aun 

ram1 hararn hukumnya berdasarkan Ijma, seyogiayanya diberlakukan hukum 

pemhum khamar as pemakainya"16 

Ibrm Hajar Al-Makki berkata : .. Penyalahgunaa.n Hasyis lerm u.k dos.a be ·ar 
dan perbuatan fasik sebagai ana halnya khamar .. Semua anca 1an ya g l er! ku 
ata pemin 1m khamar juga ber!aku atas pen gu a h· syisy dan semestin 
dijaga. Maka segala sesuatu ang dapat menghi1anokan f ngsi aka! d· n 
diancam sebagaima11a ancaman at.: s peminurn khan ar. 17 

Kelompok Kedua yait11 sebagian ul ma yang m '!ngg I Jngkan ohat-' · 

ps 'kotr pika hanya sebagai barang yang membius saja tida samp i m mabukkan . 

Berdasarkan hal itu huk .unan yang dijatuhkan kepada p ,ngguna nar oba han a 

bersifat ta'zir rpelajaran/peringatan). Bent k dan ·e is hukumaI nya dis rahkan 
·! 

keP'.dda. kebijakan penguasa (da1am hai ini pen erintah, ses ai dengan i:.emaslahatan 

yang dirasa perlu. Meliha: kepada kapasitas kejahatan dan kon "i i p I ., n a dan 

beberapa st dut pandang lain ingga hulrnman yang dijatuhkan pc erinw.h bcnar-

benar mernpakan pe1ingatan keras atas penyaia guna narko · sampai-s mpai 

ebagian ulama berpendapatjika perlu dinaik an menjadi hukum n mati. 

15 Ibid, hal. 68. 
16 1b id, hal. 69. 
17 lhid 
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Sementara Jumhur Ulama berpendapat bahwa "rnenumt ketentuanny t z1r 

harus lebih nngan dari huk.uman pcmi num ha ar" 1
)\ 

Dalam majalah A!-Liwa' Al-Jslami (Panji I lam) telah di rmki l sebuah uc pan 

dari Dr. Abdushshabur Syahin sebagai be ikut : " Wajib menj atuhkan h um orang-

ora11g yang memerangi Allah dan Ra ulNya yaitu :dibunuh, disahb, dipotong tangan 

dan kak.inya secara bersilangan, bukan hanya terhadap para pengedar dan pedagang 

k b . I d ,,t 9 
nar o a, namun Juga ter 1a ap para penggunanya 

Berdasarkan pendapat ahli fiqh baik dahulu maupun sekaran .1 b serta pendipat 

yang terpilih dalam masalah ·ni tentang ta' zir terhadap pengguna narkoba a. au 

psil otropika menumt beberapa hadits antara lai1 

[mam Bukhari rneriwayatkan clalam kitah Shahih-nya dari Anas bin Malik : ··1a 

menceritakan bahwa RasuluHah menetapkan hukuman cambuk bag1 peminum 

khamar dengaJ1 pelepah kurma atau dengan sanda1"20 ., 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : "Telah dihadapkan seorang Jelaki yang 

mcminum khamar kepa.da Rasulullah : "Beliuu mcncambu.knya kir< -kira empal puluh 

kali dengan dua pelepah kunna''21 

Dan Imam Muslim meriwayatkan dalam hahilmya dari jalur Kh dhair bin Al-

Mundzir bahwa Utsman memerintahkan Ali untuk mencambuk Al-Walid bin Uqhah 

dalam kasus kharnar. Utsman juga menyuruh Abdulah bin Ja'far "Camb· kl h i 

-------- ____ , __ 
18 Ibid, hal . 80. 
19 Ibid 
20 Ibid, hal . 70. 
21 lb.d. 
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lalu Ab ullah melakukannya. Setelah genap empat puluh kali carnbukan, t..; r ian 

berkata, "Cukup!·" Kctahuilah bahwa Ra ulullah t lah mencambuk (1\:mrnum 

khamar) empat puluh kali. Semuanya termasuk ajaran Aunnab, nam un ini / mi a t 

puluh kali) lebih aku sukai"22 

Perbedaan pendapat in i dikarenaka.n pengharaman khamar te lah ditetapkan 

mela]uj nas Al··Qur'an sementara hu.kurna atas p m· num l hamar suml crnya ach lah 

Sunnah nabi yang shah ih dan sedangkan ben tuk dan jeni · sa nksinya b rsurn bcr pada 

lJma. 

Narkotika sebagai obat terlarang yang digunakan menjadi keterga tu1. an bagi 

pemakainya dapat merngikan baik dalam segi kesehatan, mental maupun kehid pan 

sosial. Oleh karena itu untuk mencegah penyalahgunaan narkotika perlu a a upaya-

upaya yang dilakukan sehingga pengguna Narkotika dapat dihentikan d n p< ling 

tidak d]mjnima1kan . 

Adapan usaha.-usaha yang dilakukan sesua.i dengan dampak ya g di akib kan 

oleh pe yalahgunaan Narkoba dapat diantis1pasi dengan me1a ukan usi ha-u ·aha 

p-..nc gahan. 

Dalam rangka mengantisipasi berkembang pesatnya penyalahgunaan n rko•i ·a, 

agaknya per!u dilakukan langkab-langkah pencegahan. Upa a in · isa b rupa 

penyuluhan dan himbingan untuk memberikan pencrangan kepada masyarakat, 

22 Jbid, hal 71. 
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terutama bagi kalangan yang rawan penyalahgunaan obat~( bat te rlarang seperti 

kalangan remaj a, kalangan sis' a-siswi tingkat SLTP dan SLTA chm Mahas1sw, 

B· 11kan penerangan perlu pula diberikan kepada para orangtu· , guru, tokoh··tokoh 

mas arakat, jajara:n pemerintah dan masyarakat um um. 

Daerah-d.aerah rawan penyalahgunaan narkotika sebagai sasara pen egahan 

yang perlu me dapat perhatian istimewa ada1ah : 

Daera.h kw uh atau daernh yang bcrbatasa dcng· n dacrah kur iuh 

Daerah tempat yang berdekatan dengan lokasi pelacurai 

Daerah tempat yang berdekatan dengan ternpat s ring erja iny perbuatan 

kenakalan dan kriminal 

Daerah tcmpat yang berdekatan dengan temp t remaja clan para p ·Tl ida 

putus sekolah dan mengganggur yang bergerornbolan 

Daerah terpencil atau berdekatan dengan tempat penjualan mim man eras 

dan pengedaran, penjualan gelap narkotika 

Dacrah tcrnpat yang berdek.atan dcnga n tempat c imana terdapat s tu mrng 

atau 1ebih ya1ahguna/p ngedar gelap narkotika. 

Usaha pencegahan ert:ama dire1 canakan tuk memberikan pe ~obatan, 

penyuluh , penerangan, dan penge uan kepada asaran ters but , gar a 

menge ahui dan nenyadar · betapa bah.a ya dan a.k ibat buruk yang ba.k I men impa 

orang J a.ng . enjadi penya hguna na kotika. Usaha pencegahan tahap ini dapat 

dilakuka.n d.alam bentuk cera ah~ diskusi, S' rasehan dan i;:eminar atau rnela ui media 

massa dan ck ktronik. 
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Penc gahan tahap kedua dimaksudkan mtuk mence 1 h meluasn a pengarui 

penyalahgu:naan dengan meyelamatkan dan mempcrkuat ketahanan i 1dividu rcmnja 

da keiuarganya yang behun kena pengaruh. 

Sedangkan tahap berikutrya adalah upaya pe1 cegahan bagi erelc btkas 

korban penyalahgunaan narkoti.ka agar tidak sampai kambuh kembali, dengan upaya : 

Bi:mbingan sosial dan konselir g yang bersangkutan 

Penci pta.:1n lingkungan sosial dan pengawasan sosi l ang menguntun rkan 

bekas korban 

Pengembangan minat, bakat dan keterampilan bekerja dan berusaha bag· 

bekas korban 

B .tuan pelayanan penempatan kerja dan ba. tua.1 modal kerja 

Disamping usaha- aha di atas juga dilakukan up ,,ya rehabil itasi ya ' 

merupa.\an rangkaian prose · pemulihan kondisi fi sik , psikis, men . ! , moral, spiritual 
; 

dan sosi· ! bekas korban p nyalahgunaan narkoti a, sehingga dap t 1enja.Jan' an 

fungsi sosialnya kem ali da.lam masyarakat. 

Hal ini dilakukan kar na penyembuhan penyalahgunaa nar. otika ti "k da )fi 

diiak kan hanya dengan pengob"'tan. Untuk ill pcrlu dil kuk,, b · n bingan ·e. ehat.a.n 

untuk mengembalikan korban menjadi normal kembali seperf kondi i fi sik, 

emosional, psikis dan spiritual. Daiam upaya rehabilitasi seba'knya dilakukan di 

Lmpat-tempat khusus seperti a ::rama, wisma dengan alat-alat d n media penunjang 

yang lengkap. 
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Tahap-tahap Proses Rehabilitasi s sial dilak 1kan dengan usaha-usah . scbagai 

berikut : 

1. Identifikasi dan pengungkapan asalah 

Hal 'n.i dilakukan untuk mengidentifikasi ke!ayan, dimuJai de gan er el . un an 

men5"Ungkapkan latar belakang dan keadaan b1.::kas korbam, mema .ami dia 'sa 

pennasalahan, m r entukan langkah-langkah rehabihta,, i sosial an mcnentukan 

·umb ,r-surn ber yang diperlukar u tuk proses rehabi! 1tasi. Te ntk yang 

digunakan dalam hal ini adalah wawancara da1am ru .u gan te tutup 

2. Pembinaan fisik 

Pembinaan ini bertujuan untuk memu it kan ·csehatar. chm 
. . 

e ega , n Jasmarn 

dengan rnelak:ukan berbagai jenis olahraga . Dis.amping itu _·u a korban rlu 

di erikan makanan dan min man yang cukup dan · ergtz1. 

3. Bimbingan mental p ikolo 'k 

Kegiatan ini adalah untuk menmhhkan kondisi f!s1k., kepri l a ian. harg·a d1ri, 

pcrila.ku p~ si tif, pen ilaian bai~· dan buruk, pt:rk~m an 1w1 '.'eahamm •ntal 

Dengan usaha ini diharapkan para pengguna dapat meninggai an >erbuatanny· . 

4. Bimbingan moral keagamaan 

Bimbingan moral keagamaan adalah salah satu usaha yan 1 cuk p ng 

bertujuan memulihkan kesadaran dan tanggung jawab moral , meningka. ·a1 

keimanan dan taqwa dan membe1 ·ka l pengertian-pengerf an dari sudu1 

pandangan agama teutang larangan p nya1ahgunaan narkotika dan sejenisnya, 

sehingga para korban memihki kekuatan moral keagamaan e hadap pengarnh 
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penyalahgunaan narkotika. Usaha ini d ·lakukan eperti melal ui pendidikan 

agama, bimbir gan praktek peribadutan, zik ir ca pik·r, pendidi:an m ml 'n 

sebagainya. 

Diantara hal yang dapat digali dari aJafo.n f lam sebagai u .a p"n gahan 

penyebaran penya1ahgunaan Narkotika adalah se a ai berikut : 

a. Menanamkan keyakinan akan keharaman narkoba dan hukuman a n ng 

akan diteri1 na pelalmnya. 

b. Memberikan penyuluhan akan bahaya Narkotika dan mena m keya'~ in J 

orang melalui kenyataan dan pengalaman korban maupW1 k luargan a. 

c. Menetapkan sanksi hukum yang rat ter . adap pelaku Narkoti a sesua1 

dengan ketentuan hukurn Islam. 

d. Menciptakan suasana kehidupan yang tenang dan damai dalam rumah tan · ~a 

sehingga seorang anak tidak perlu mencari konpensasi di lua · rum h. 

e. Mengawasi pergaulan remaja dengan memilih dan menyel ·ksi t m n ya.n , 

baik-baik dan t:idak terjerumus ke dalam kelompok-kelompok pecandu dan 

pengedar 1 arkoba. 

5. Bimbin$an sosial 

Bimbingan ini bertujuan lmtuk memulihkan dan me.t ·gk.at an kemampuan 

berinteraksi sosial secara wajar, sehat dan posif f, menjnglrn~ an keta. anan sosial 

terhadap pengarnh buruk lingkungan sosial , terutama kel mpok sosialnya. Dapat 

menjalankan peran sosialnya yang wajar, sehat dan pos.tf d.a1am berbag· i 

kelompok sosial. 
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6. Pelatihan keterampilan atau bimbingan belajar 

Usaha kegiatan ini bertujuan aga r para p ngguna narkotika mem iliki keterampi lan 

sehingga dapat bekerja mandiri , masuk pasar kerja dan mempunyai penghasilan 

sendiri sehingga tidak terjenunus lagi. Oleh karena itu p rlu ada: ya 1pa,·a 

memberikan berbagai jenis keteram pilan sesua i dengan keinginan dan a ·at 

. . 
masmg··mas1ng. 

Dengan bcrbagai usaha-usaha penanggulangan terhadap 

arkoba sebagaimana disebutkan di atas dih rap a berpenga 'h pos1tif t rhad· p 

pengg ma dan bekas pengguna narkotika untuk dapat meneruskan hi up dan 

kehidu.pannya secara pribadi, berkeluarga maupun bermasyarakat. 
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RABI : 

K[SIMPlJl,AN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penul is uraika.I pada b b sebelumn a, 

n aka pada bab ini penulis menarik k:e"imp u!an antara lain : 

1. Menurut pandangan UU No. 22 I 1997 tentang k:ejahatan ark.oba adalah 

merupakan suatu hal yang harus dihindar" dalam penggunaannya ecua.l i 

untuk ke entingan nedi dan kepenting~ ilm u pengeta.huan, sebah 

Narkotika di larang dalam Undang-Und ng ba:k para penged r, r mb ·Ji 

maupun pemakai, karena menggunakan arkotika "angat berbah a 

terhadap kelanjutan ge 1erasi Indonesia baik dari segi kepriba ian, mental 

atau moral maupun dalam kehidu.pan bermasyaraYat. Ol .. karena it dalam 

pandangan Un 'ang-Undang dikenakan 11ukum m nurut keten yang 

diatur bagi or ng-orang yang berkai an dengan N rkoba. 

Demikia11 dalam pandangan Islam bahwa Narkotika adaiah men.ip kan 

barang, zat rang telah dapat memabukkan orang sekaligus memil. iki mud.arat 

yang lebih tinggi di anding mufsadahnya. OJ eh karena itu 1 ,arko ik de.lam 

I Jam b ik z~t dan hukumn a diki "kan dengan kharnar yaitu d i! an 1 dan 

haram bagi mereka yang terl 'bat d ngan masalah Nar otika. 

2. Narkotika sebagai jenis obat yang dilarang dalam Undang-Undang mi upun 

aga:ma Islam d.angat herbahaya bagi penggunanya. Dim·· a pen a hgunaan 

51 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 



narkotika dapat membahayakan terhadap fisik, mental, moral , 'ehi upan 

berkeluarga., hngkungan so:ial terlebi h-lcb1h d lam k , idupc n b ragam 

3. Usaha yang dilakukan dalam penyalahgunaan Nar· oba adalah .. e ncegahan 

pertama d~rencm1akan untuk r:nemberi kan pengobatan terhadap p ngguna 

yang mend ita fis i , penyu!uhar, pencrn gan, dan pengetah 1an vP da 

sasarannya bagi yang mereka sudah menggunakan rn rkotika m' upun 

kepada ma ·yaraim · luas tentang bahaya narkoha terse ut agar mer ka 

mengetahui dan menyadari betapa ,ahaya dan akibat m1k yanb h kal 

menimpa orang yar g menjadi penyalahgunaan narkofka sangat mer 1gik 

dafam kehidupan manusia. Usaha p ~ cega n inj dapat d1laku "Em da am 

bentuk ceramab, diskusi, sarasehan da seminar a , m lal ui n e in ma sa 

dan e1ektroni ' . Serta usaha bimbingan dan pengarah n me1alui panti 

r habilitasi. 

B. · ~r-~n-Sanrn 

. elanjutnya penu is akan member'lmn beberapa sar. n-sar, n yang dian gap 

penting, antara lain : 

1. Penanggulang· n penyalahgunaan Nar otik akan lebih 1 rhai;;il ila a 

kerj asama yang ba1k antara orangtua, guru, tokoh a :.rama, tokoh ma ; r · 1'at 

sekahgus dengan aparat I emeri ntahan yang terkai . Terle ih-le ih epada 

pengguna Narkotik:. yang telah meresahkan · asyarakat sekal igus merusak 

mental gen rasi muda 
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·I 

2. Untuk rnenghindari dampak Narkotika yang lebih lllils di a ang n rcmar, 

kiranya scd in i mungkin para orangtua enanamkan nilai -nilai ke« 'a 1an 

yang lrnat di !ingkungan keluarga mela ui pen idi.ka.n keagamaan baik itu 

pendidikan secara formal rnaupun non formal. 

3. D1harapkan kepada aparn.t pernerintah kh us usnya apara K po isi' n untuk 

betul ~betul menindak tegas terhada p mercl a yang mcnyah1hguna\...an 

Narkotika ses · i dengan ketentua n huk um yang berla u. 
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